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ABSTRAK

Penelitian tentang komposisi dan struktur pohon pada daerah tangkapan air di hutan
bukit Sarasah Kabupaten Lima Puluh Kota telah dilaksanakan dari bulan Desember
2011 sampai Februari 2012 dengan menggunakan Metoda Titik Perempatan. Tujuan
Penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi dan struktur pohon dikawasan
hutan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan komposisi pohon terdirt dari
26 famili, 72 jenis dan 200 individu. Famili yang paling banyak ditemukan adalah
famili Melastomataceae. Nilai penting tertinggi ditemukan pada jenis Prernandra sp.
(36.82 %) dan yang terendah pada Streblus sp. (1.11 %). Indeks keanekaragaman
ditemukan sebanyak 3.83 yang berarti dikategorikan sebagai keanekaragaman sangat
tinggi.



ABSTRACT

The study about compotition and structure of plant at catchment area on Sarasah Hill
Forest, Lima Puluh Kota Relency was conducted from December 2011 untill
February 2012 by using Point Quarter Method. The purpose of this study was to
know compotition and structure of plant in that region. Based on the result found that
the compotition trees from have 26 families, 72 spesies and 200 trees. The bigger
family was found at Melastomataceae. The highest important value was found at
Ptermnandra sp. (36.82 %) and the lower was found at Streblus sp (1.11 %). Diversity
index was found 3.83 that mean very highest value.
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perbedaan vegetasi dengan faktor lingkungan tertentu atau beberapa faktor
lingkungan.

Faktor penyebab utama hilangnya hutan adalah ulah manusia yang menebangi
hutan dengan berbagai alasan termasuk kayu digunakan untuk bangunan dan untuk
membuat api, untuk pertanian dan perkebunan. Pohon-pohon besar ditebang dan
diseret sepanjang hutan, sementara jalan akses yang terbuka membuat para petani
miskin mengubah hutan menjadi lahan pertanian. Walau penebangan hutan dilakukan
dalam aturan yang dapat mengurangi kerusakan lingkungan, namun kebanyakan
penebangan hutan dapat sangat merusak hutan hujan tropis (Zaenudin, 2008).

Dalam pengelolaan hutan masa kini dan masa depan, informasi tentang
kerusakan hutan sangat diperlukan untuk mengetahui perkembangan kondisi hutan.
Selain itu, informasi kerusakan hutan ini juga dapat digunakan untuk menilai
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dari kondisi yang diharapkan (Irwanto,
2006).

Menurut Gardner dan Engleman (1999) dalam Ningsih (2009), secara
langsung, hutan dapat menghasilkan kayu industri, kayu bakar, dan hasil hutan non
kayu;, menyediakan lahan untuk permukiman dan pertanian; dan lain sebagainya.
Sementara itu secara tidak langsung, hutan dapat mengatur tata air dialam (hidrologi),
menyimpan karbon, melestarikan keanekaragaman hayati dan habitat, pasokan
oksigen, dan sebagai objek pariwisata.

Hutan yang terletak dikawasan hulu luasnya terus berkurang akibat sejumlah
faktor baik sosial, ekonomi maupun budaya. Sementara itu di daerah hilir alih fungs:
lahan pertanian menjadi lahan terbangun terus berlangsung. Akibat simultan yang

ditimbulkan oleh kegiatan di hulu dan di hilir tersebut adalah berkurangnya luas



daerah resapan air (catchment area), yang berfungsi menyerap sebagian air larian
yang berasal dari air hujan (run off). Akibat berkurangnya luas daerah resapan air
tersebut adalah bencana banjir atau tanah longsor yang membawa kerugian bagi
semua pihak, baik kerugian langsung maupun tidak langsung, material maupun non
material (Umar, 2009).

Luas kawasan hutan Indonesia seluruhnya mencapai 140,4 juta Ha dengan
berbagai fungsi yaitu : hutan lindung (30,7 juta Ha), hutan suaka alam dan wisata
(18,8 juta Ha), hutan produksi yang dikonservasikan (26,6 juta Ha) (Zuhud, 2000).
Selanjutnya, berdasarkan hasil penafsiran citra satelit Landsat 7 ETM+tahun 2002-
2003, khusus di dalam kawasan hutan yaitu seluas 133,57 juta Ha, kondisi penutupan
lahannya adalah hutan 85,96 juta Ha (64%), Non hutan 39,09 juta Ha (29%) dan tidak
ada data 8,52 juta Ha (7%). Ini berarti hanya sekitar 85,96 juta Ha yang dapat
dikatakan hutan dari kawasan hutan yang telah ditetapkan (Irwanto, 2007).

Sumatera Barat memiliki kawasan hutan seluas 4.299.730 ha, yang terdiri dari
hutan konservasi seluas 599.694 ha, hutan lindung seluas 1.206.624 ha, hutan
produksi tetap seluas 529.707 ha, hutan produksi yang dapat dikonversi seluas
437.737 ha dan untuk penggunaan lain seluas 849.124 ha (Kantor Wilayah Dep Hut
Sumbar, 1992). Sebagian besar hutan tersebut adalah hutan sekunder yang ditandai
dengan adanya bekas tebangan dan banyak dijumpai pohon pionir.

Secara geografis wilayah Kota Payakumbuh terletak antara 0° 10° sampai 0°
17° LS dan 100° sampai 100° 42’ BT dengan luas wilayah 8043 km’ atau setara
dengan 0,19% dari luas wilayah Sumatera Barat. Keadaan topografi Payakumbuh

bervariasi antara damatan dan berbukit dengan ketinggian 514 meter di atas




permukaan laut. Kota Payakumbuh dilalui oleh tiga buah sungai yaitu Batang Agam,
Batang Lampasi dan Batang Sinama (Pemerintah Lima Puluh Kota, 2011).

Dilihat dari segi biodiversitas hutan Bukit Kapalo Banda int memiliki
keanekaragaman jenis yang cukup baik, tetapi sejauh i belum ada penelitian yang
menjelaskan hal tersebut. Kawasan ini telah dilindungi oleh undang-undang dan
pemerintah sebagai daerah wisata, namun di daerah ini masih sering terjadi
penebangan dan pembakaran hutan secara liar oleh masyarakat setempat tanpa
mendapat perhatian yang serius dan pemerintah. Dengan ditutupnya kawasan ini
sebagai daerah wisata secara tidak langsung dapat membuat oknum-cknum tertentu
semakin bebas untuk melakukan penebangan dan pembakaran hutan secara liar
dimana dapat mengganggu fungsi hutan sebagai daerah resapan air (catchment area)
yang mengakibatkan rusaknya vegatasi hutan di daerah tersebut. OQleh karena itu
perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi tentang komposisi
dan struktur pohon di kawasan ini guna mempertahankan fungsi dan peran kawasan
ini dari kegiatan yang sifatnya merusak.

Bukit Sarasah di Kapalo Banda merupakan hulu yang berfungsi sebagai
daerah resapan air {catchment area) di hutan. Bukit Sarasah memuiliki topografi agak
curam (15-25 %) dengan berbukit-bukit, berada pada ketinggian 567-606 m dpl

(Dinas Kehutanan dan Pertambangan Kabupaten Lima Puluh Kota, 2011).

1.2 PerumusanMasalah

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana komposist pohon pada daerah tangkapan air di hutan Bukit
Sarasah Kabupaten Lima Puluh Kota?



2. Bagaimana struktur pohon pada daerah tangkapan air di hutan Bukit Sarasah
Kabupaten Lima Puluh Kota?
1.3 TujuanPenelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :
1. Untuk mengetahui komposisi pohon pada daerah tangkapan air di hutan Bukit
Sarasah Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Untuk mengetahui struktur pohon pada daerah tangkapan air di hutan Bukit
Sarasah Kabupaten Lima Puluh Kota.

1.4 ManfaatPenelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para pemegang

kebijakan dalam upaya pelestarian dan perlindungan hutan selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Indonesia dikaruniai dengan salah satu hutan tropis yang paling luas dan paling
kaya keanekaragaman hayatinya di dunia. Puluhan juta masyarakat Indonesia
mengandalkan hidup dan mata pencahariannya dari hutan, baik dari
mengumpulkan berbagai jenis hasil hutan untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka atau bekerja pada sekfor industri pengolahan kayu. Hutan tropis ini
merupakan habitat flora dan fauna yang kelimpahannya tidak tertandingi oleh
negara lain dengan ukuran luas yang sama. Bahkan sampai sekarang hampir setiap
ekspedisi ilmiah yang dilakukan di hutan tropis Indonesia selalu menghasilkan
penemuan spesies baru (Forest watch Indonesia/Global Forest Watch, 2001).

Hutan hujan tropis tumbuh di daerah yang beriklim tropis dengan
distribusi hujan tahunan tebih dari 1400 mm dan kelembapan udara yang relatif
tinggi (80 % - 90 %), subu rata-rata tahunan antara 20° — 28° tanpa fluktuasi
harian dan bulanan yang cukup signifikan. Hutan hujan tropika terdapat pada
berbagai macam tanah padat, rawa atau tanah-tanah yang tergenang secara
periodik (Jenik, 1973 dalam Wibowo, 2002).

Soerianegara dan Indrawan (1998) menyatakan bahwa hutan hujan tropis
mempunyai ciri: iklim selalu basah, tanah kering dan bermacam-macam jenis
tanah terdapat dipedalaman dan pada tanah rendah rata atau berbukit (<1000
mdpl) dan pada tanah tinggi (sampai dengan 4000 mdpl) dan dapat dibedakan
menjadi 3 zone menurut ketinggiannya, yaitu hutan hujan bawah (2-1000 mdpt),
hutan hujan tengah (1000-3000 mdpl), hutan hujan atas (30004000 mdpl).

Hutan merupakan masyarakat tambuh-tumbuhan yang dikuasai oleh pohon
yang menempati suatu tempat dimana terdapat hubungan timbal balik antara

tumbuhan tersebut dengan lingkungannya. Pepohonan yang tinggt sebagai dasar



dari hutan berperan penting dalam hal menjaga kesuburan tanah dengan
menghasikan sarasah sebagai sumber hara penting bagi vegetasi hutan (Ewusie,
1990).

Hutan adalah suatu wilayah luas yang ditumbuhi pepohonan, juga
termasuk tanaman kecil lainnya sepeti lumut, semak belukar, herba dan paku-
pakuan. Pohon merupakan bagian yang dominan diantara tumbuh-tumbuhan yang
hidup di hutan. Berbeda letak dan kondisi suatu hutan, berbeda pula jenis dan
komposisi dari hutan tersebut. Sebagai contoh adalah hutan didaerah tropis
memiliki jenis dan komposisi yang berbeda dengan hutan didaerah temperate
(Rahman, 1992).

Hutan hujan tropis dapat ditemukan di daerah tropis, daerah diantara
Capricorn Tropis dan Cancer Tropis. Di daerah ini, matahari bersinar sangat kuat
dan dengan kuantitas waktu yang sama setiap hari sepanjang tahun, menjadikan
iklim hangat dan stabil. Hutan hujan tropis menyokong keanekaragaman terbesar
dari organisme hidup di bumi. Meskipun melingkupi 2% dari permukaan bumi,
hutan hujan menaungi lebih dari 50% tanaman dan hewan di bumi (Zaenudin,
2008).

Hutan hujan topis adalah suatu masyarakat kompleks merupakan tempat
yang menyediakan pohon dari berbagai ukuran. Pohon adalah bentuk hidup yang
utama pada hutan hujan. Bahkan tumbuhan bawah sebagian besar terdiri dari
tumbuhan berkayu berbentuk pohon berhutan yaitu semak belukar yang terlihat
jarang (Irwanto, 2006).

Hutan primer adalah hutan yang telah mencapai umur yang lanjut dan ciri
struktural tertentu yang sesuai dengan kematangannya dan memiliki sifat ekologis
yang unik. Pada umumnya, hutan primer berisi pohon-pohon besar berumur

panjang, berseling dengan batang-batang pohon mati yang masih tegak, tunggul,




serta kayu rebah. Robohnya kayu-kayu tersbut biasa membentuk celah atan
rumpang tegakan yang memungkinkan masuknya cahaya matahari ke lantai hutan
dan merangsang pertumbuhan vegetasi lapisan bawah. Hutan primer yang minim
gangguan manusia biasanya disebut hutan perawan (Kusnadi, 2010).

Soeriaatmadja (1997) dalam (Redjeki, 2008) menjelaskan hutan juga
memberikan pengaruh kepada sumber alam lain. Pengaruh ini melalui tiga faktor
lingkungan yang saling berhubungan, yaitu iklim, tanah, dan pengadaan air bagi
berbagai wilayah, misalnya wilayah pertanian. Pepohonan hutan juga
mempengaruhi struktur tanah dan erosi, jadi mempunyai pengaruh terhadap
pengadaan air di lereng gunung.

Daerah resapan air merupakan kawasan yang dilalui oleh aliran
permukaan, dan berfungsi untuk mengurangi debit air yang melaluinya dengan
cara absorbsi. Daerah resapan air sangat bermanfaat dalam meningkatkan
kesuburan tanah, peningkatan cadangan air tanah, dan mengurangi resiko erosi
dan banjir. Perannya sangat dibutuhkan dalam mempertahankan kualitas
lingkungan dan menjaga fungsi-fungsi ekologi yang ada di dalamnya (Redjeki,
2008).

Marfai (2005) dalam Dyahwanti (2007), menjelaskan bahwa daerah hulu
merupakan kawasan resapan yang berfungsi untuk menahan air hujan yang turun
agar tidak langsung menjadi aliran permukaan dan melaju ke daerah hilir,
melainkan ditahan sementara dan sebagian aimya dapat diresapkan menjadi
cadangan air tanah yang memberikan manfaat besar terhadap ekologi dan
ekosistem.

Hutan lindung secara khusus mempunyai peran di antaranya untuk
menjaga tata air sehingga hasil air pada bulan-bulan kering dan bulan basah tidak

mempunyai debit yang berfluktuasi terlalu besar. Hutan akan mengintersepsi butir




air hujan, mengurangi limpasan permukaan, mengurangi erosi tanah serta menjaga
kelembaban permukaan tanah (Lee, 1988 dalam Halidah, 2008). Perubahan dari
setiap penutupan dan pola penggunaan lahan dari hutan tersebut akan berdampak
terhadap hasil air.

Kawasan hutan yang seharusnya kawasan lindung dan juga merupakan
daerah tangkapan air hujan (caichment area) dibuka dan digunakan sebagai lahan
pertanian. Pembabatan hutan lindung tersebut membawa dampak cukup berarti
saat ini, yaitu: terjadinya erosi dan terjadinya banjir. Kawasan lindung adalah
kawasan hutan yang memiliki sifat khas yang mampu memeberikan perlindungan
kepada kawasan sekitarnya atau kawasan bawahannya sebagai pengatur tata air,
pencegah banjir dan erosi serta memelihara kesuburan tanah (Redjeki, 2008).

Studi tentang struktur dan komposisi hutan merupakan bagian dari analisis
vegetasi (Mueller-Dombois dan Ellenberg, 1974; Misra, 1980; Indrawan, 2000;
Onrizal, 2005). Data struktur dan komposisi hutan tersebut berguna untuk
mengetahui kondisi keseimbangan komunitas hutan (Meyer, 1952) menjelaskan
interaksi di dalam dan antar jenis (Odum, 1971), dan memprediksi kecendrungan
komposisi tegakan di masa mendatang (Whittaker, 1974).

Richard (1957 dalam Widjatmoko, 2000) memakai istilah komposisi untuk
menyatakan keberadaan jenis-jenis pohon dalam hutan. Selanjutnya dinyatakan
bahwa ciri hutan hujan tropika yang mencolok yaitu penutupan mayoritas terdir
dari tanaman berkayu berbentuk pohon. Pohon tidak berbeda dengan tanaman lain
dalam hal bahwa kedua kelompok ini bertambah tinggi dengan pertambahan
umurnya. Perbedaannya adalah pohon memiliki kemampuan untuk
mempertahankan pertumbuhannya dalam jangka waktu bertahun-tahun dan
memperbanyak lapisan-lapisan tumbuhannya dalam arah tinggi dan diameter

(Yunianti & Muin, 2009).
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Vegetasi merupakan kumpulan tumbuh-tumbuhan, biasanya terdiri dari
beberapa jenis yang hidup bersama-sama pada suatu tempat. Dalam mekanisme
kehidupan bersama tersebut terdapat interaksi yang erat, baik antara sesama
individu penyusun vegetasi itu sendiri maupun dengan organisme lainnya
sehingga mempakan suatu sistem yang hidup dan tumbuh serat dinamis
(Marsono, 1977).

Lantai hutan diselimuti oleh daun-daun yang membusuk, ranting-ranting,
pohon tumbang, kotoran hewan, lumut dan detritus lainnya. Lantai hutan
merupakan tempat dimana terjadinya proses daur ulang, jamur, serangga, bakteri
dan cacing tanah adalah salah satu diantara sekian banyak organisme dekomposer
yang bisa digunakan kembali oleh seluruh system hutan (Klappenbach, 2011).

Vegetasi, tanah dan iklim berhubungan erat dan pada tiap-tiap tempat
mempunyai keseimbangan yang spesifik. Vegetasi di suatu tempat akan berbeda
dengan vegetasi di tempat lain karena berbeda pula faktor lingkungannya.
Vegetasi hutan merupakan sesuatu sistem yang dinamis, selalu berkembang sesuai
keadaan habitatnya (Simanungkalitieontius, 2009).

Sebagaimana halnya pada seluruh hutan lainnya, karakteristik-karakteristik
dan perkembangan hutan-hutan sekunder juga tergantung pada kondisi-kondisi
spesifik pertumbuhannya. Kondisi-kondisi spesifik tersebut mencakup tidak hanya
perkembangan dan pertumbuhan riap dan volume tegakan saja, melainkan juga
struktur dan komposisi tegakan. Kondisi-kondisi pertumbuhan ini ditentukan oleh
pengaruh-pengaruh iklim utama (zona iklim dan vegetasi) dan kondisi-kondisi
regional, serta oleh karakteristik-karakteristik dan perkembangan hutan itn sendiri
(Trwanto, 2010).

Berdasarkan diameter dan tinggi, Sorianegara dan Indrawan (1974)

membagi pohon atas; Seedling (semai) adalah pohon yang di mulai dari kecambah
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sampai dengan diameternya kecil dari dua cm, dengan tingginya dapat mencapai
1,5 m; Sapling (Belta) adalah pohon yang berdiameter 2-10 cm, dengan tinggi
dapat mencapai >1,5 m; Pole (Tiang) adalah pohon muda yang berdiameter 10-35
cm; Pohon dewasa adalah pohon yang berdiameter lebih dari 35 cm.

Kerapatan dari suatu jenis merupakan nilai yang menunjukan jumlah
atau banyaknya suatu jenis per satuan luas. Makin besar kerapatan suatu
jenis, makin banyak individu jenis tersebut per satuan luas. Sedangkan
frekuensi suatu jenis menunjukan penyebaran suatu jenis-jenis dalam suatu
areal. jenis yang menyebar secara merata mempunyai nilai frekuensi yang
besar, sebaliknya jenis-jenis yang mempunyai nilai frekuensi yang kecil
mempunyai daerah sebaran yang kurang luas (Kardiman, 2008).

Dominasi merupakan suatu nilai yang menunjukan peguasaan suatu
jenis terhadap komunitas. Suatu daerah yang didominasi oleh hanya jenis-
jenis tertentu saja, maka daerah tersebut dikatakan memiliki keanekaragaman
jenis ang rendah. Untuk keperluan analisis vegetasi diperlukan data-data jenis,
diameter dan tinggi untuk menentukan indeks nilai penting dar penyusun
komunitas hutan tersebut. Dengan analisis vegetasi dapat diperoleh informasi
kuantitatif tentang struktur dan komposisi suatu komunitas tumbuhan
(Kardiman, 2008).

Untuk memperoleh informasi vegetasi secara obyektif digunakan metoda
ordinasi dengan menderetkan contoh-contoh (releve) berdasar koefisien
ketidaksamaan (Marsono, 1987). Variasi dalam releve merupakan dasar untuk
mencari pola vegetasinya. Dengan ordinasinya diperoleh releve vegetasi dalam
bentik model geometrik yang sedemikian rupa sehingga releve yang paling
serupa mendasarkan komposisi spesies beserta kelimpahannya akan mempunyai

posisi yang saling berdekatan, sedangkan releve yang berbeda akan saling
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berjauhan. Ordinasi dapat pula digunakan untuk menghubungkan pola sebaran
jenis dengan perubahan faktor lingkungan (Simanungkalitieontius, 2009).

Untuk melakukan analisis vegetasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
dengan menggunakan plot (plot sampling) dan tanpa plot (Plotless sampling).
Menurut Cox, cit., Tantra (1980) cara tanpa plot merupakan cara yang cukup
sesuai untuk mengumpulkan data dari snatu komunitas hutan dimana floranya
terdiri dari tumbuhan yang berupa pohon-pohon besar dan selanjutnya diterangkan
bahwa “Point Quarter Method” dianggap cukup mudah untuk dilaksanakan dan
lebih efisien dibandingkan dengan cara lain (Brower, 1990).

Point Quarter Method yaitu metoda yang penentuan titik-titik terlebih
dahulu ditentukan disepanjang garis transek. Jarak satu titik dengan lainnya dapat
ditentukan secara acak atau sistematis. Masing-masing titik dianggap sebagai
pusat dari arah kompas, sehingga setiap titik didapat empat buah kuadran. Pada
masing-masing kuadran inilah dilakukan pendafaran dan pengukuran luas
penutupan satu pohon yang terdekat dengan pusat titik kuadran. Selain itn diukur
pula jarak antara pohon terdekat dengan titik pusat kvadran

(Simanungkalitleontius, 2009).



I1I. PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2011 sampai Februari 2012 di
Hutan Bukit Sarasah, Kapalo Banda Kanagarian Taram Kabupaten Lima Puluh

Kota dengan altitude 655 m dpl dan latitude 0° 10" LS dan 100° 30°BT.

3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah spritus. Selanjutnya alat yang digunakan yaitu
meteran, DBH meter, altimeter, kompas, thermometer, GPS, tali plastik, parang,

pancang, teropong, kamera digital dan perlengkapan koleksi.

3.3 MetodaPenelitian
Metoda yang digunakan yaitu metoda transek dengan cara titik perempatan (Point

Quarter Method (Brower, 1990).

3.4 Cara Kerja

3.4.1 Di Lapangan

Pertama dilakukan peninjauan terlebih dahulu atau survey lokasi untuk
mengetahui kondisi lapangan secara umum dan pengamatan secara sepintas
vegetasi lokasi tersebut. Selanjutnya pelaksanaan penelitian dimulai dengan
pembuatan jalur transek sepanjang 1000 meter dengan 50 titik pancang dengan
jarak 20 meter (Tantra 1980, cit. Syam, 1998). Tahap selanjutnya dilakukan
pembuatan transek dibuat tegak lurus dengan tepi hutan. Pada masing-masing
titik pancang tersebut dibuat garis tegak lurus terhadap jalur sehingga terbentuk

empat buah kuadran.

MIL 1S \

UPT PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS ANDALAS |
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Pohon yang terdekat dari titik pancang pada masing-masing kuadran
dilakukan pencatatan data primer yang meliputi : jarak pohon pada masing-
masing kuadaran terhadap titik pancang dengan menggunakan meteran, diameter
pohon yang dinkur menggunakan DBH meter, dimana dipilih pohon yang
memiliki diameter lebih dari 10 cm, diameter pohon diukur setinggi dada atau 130
cm dari tanah.

Semua jenis tumbuhan yang ditemukan dibuatkan koleksi. Selanjutnya
koleksi terssebut diawetkan dengan menggunakan spritus. Tahap selanjutnya
sampel dikeringkan dengan oven pada suhu 80°C selama 3 hari. Tahap
selanjutnya diidentifikasi di Herbarium ANDA Jurusan Biologi Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas.

3.4.2. Di Herbarium
Jenis-jenis tumbuhan yang didapatkan dikoleksi untuk spesimen
Herbarium dan diidentifikasi menumit kunci determinasi dan spesimen herbarium
dan dengan bantuan buku Flora of Java. Vol.IL(Backer, 1965); dan Tree Flora of
Mt. Gadut, West Sumatera (Yoneda, 2004).
\
’ 3.5 Analisis Data

3.5.1. Komposisi

Komposist pohon akan dikelompokkan kedalam famili, genus, spesies dan
individu. Selanjutnya komposisi juga akan dianalisa berdasarkan famili Dominan

dan Co-Dominan dan Indeks Keanekaragaman.

. . .t . . mlah individ tu famili
e Komposisi famili Dominandan Co-Dominan = L2 MAvicu suatu amil, ) 0/,
Jumlah semua individu

o
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Famili dikatakan dominan jika memiliki nilai persentase > 20% selanjutnya
suatu family dikatakan Co-Dominan jika memiliki nilai persentase 10 — 20 %

(Johnston dan Gilman, 1995).

3.5.2. Struktur

Data yang didapatkan di lapangan dianalisis dengan menggukan rumus :

¢ Jarak pohon rata-rata :

_ d1+d2+d3+ oo nd
n

d

Dimana :
d1 — dn = Jarak masing-masing pohon ketitik pengamatan

n = Jumlah pohon yang diamati

Luas Area (m)?2
(Jarak pohon rata—rata)?

o Kerapatan seluruh jenis/ha=

jumlah individu suatu jenis

e Kerapatan suatu jenis = X kerapatan seluruh jenis

jumlah individu semua jenis

Kerapatan suatu jenis

» Kerapatan relatif suatu jenis (%) = —— X 100%
kerapatan semua jenis
. . . . Jumlah basal area suatu jenis
e Dominansi suatu jenis =
Luas area
C ] . oAl Dominansi suatu jenis
¢ Dominansi relatif suatu jenis (%) = - - ]_ — X 100%
Dominansi semua jenis
h . . Jumlah titik ditemukan suatu jenis
e Frekuensi suatu jenis = 7
Jumlah seluruh titik
. . .. Frekuensi suatu jenis
o Frekuensi relatif suatu jenis (%) = - ], —x 100%
Frekuensi semua jenis

¢ Nilai Penting = KR + DR + FR

Keterangan :
KR = Kerapatan Relatif
DR = Dominansi Relatif
FR = Frekuensi Relatif ( Sumber :Johnston dan Gilman, 1995 )

S
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¢ Indeks Keanekaragaman

Indeks keanckaragaman Shannon-Wiener yang digunakan memiliki rumus
sebagai berikut (Stilling, 1996) :

H = —Z(pi In pi)
Keterangan :
H’ = indeks keanekaragaman
pi =ni/N
ni = nilai penting jenis ke i
N = Jumlah nilai penting semua jenis



Skema Pembuatan Transek

\
50 tititk perempatan

20 Meter i

20 Meter

Il 1 100 Meter

v

TepiHutan



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Komposisi Pohon
Komposisi pohon di hutan Bukit Sarasah terdiri dari 26 famili, 72 jenis dan 200

individu. Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa famili dengan jumlah individu
terbanyak ditemukan pada famili Melastomataceae. Berdasarkan kategori Johnson
and Gilman (1995) famili Melastomataceae, Moraceae dan Burseraceae dapat
dikategorikan sebagai famili Co-Dominan. Hendra dan Mukhtar (2009) juga
menemukan famili Melastomataceae sebagai famili Co-Dominan di hutan HPPB

Limau Manis.

Tabel 1. Komposisi Pohon di Hutan Bukit Sarasah Taram Kab. Lima Puluh Kota

No Famili Jumlah jenis Jumlah individu = Famili Dominan dan  Ket
Co-Dominan (%)

1 Melastomataceae 1 32 16.00 *0
2 Moraceae 14 27 13.50 *
3 Burseraccae 6 26 13.00 *
4 Myrtaceae 4 15 7.50 -

5 Euphorbiaceae 7 15 7.50 -©

6 Lauraceae 7 14 7.00 -©
7 Theaceae 1 8 4.00 -
8 Meliaceae 2 7 3.50 -
9 Rubiaceae 6 6 3.00 -
10 Verbenaceae 2 6 3.00 -
11 Myristicaceae 1 6 3.00 -
12 Fagaceae 3 5 2.30 -
13 Anacardiaceae 2 2 2.50 -
14 Annonaceac 2 4 2.00 -
15 Styracaceae 1 4 2.00 -
16 Proteaceac 1 4 2,00 -
17 Leeaceae 1 3 1.50 -
18 Lepuminosae 2 2 1.00 -
19  Polygalaceae 1 2 1.00 -
20 Guidferae 2 2 1.00 -
21 Dipterocarpaceae 1 2 1.00 -
22 Bombacaceae 1 1 0.50 -
23 Sapotaceae 1 1 0.50 -
24 Loganiaceac 1 1 0.50 -
25 Rutaceac 1 1 0.50 -
26 Alangiaceae 1 1 0.50 -

Jumilah 72 200 100

Keterangan : * = Famili Co-Dominan © = pioner
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Komposisi pohon akan berbeda dengan berbedanya ketinggian tempat
(Purwaningsih, 2006). Yusuf, Purwaningsih dan Gusman (2005) membandingkan
komposisi dari tiga tempat yang berbeda ketinggiannya di kawasan hutan Rimbo
Panti dan menemukan bahwa komposisi yang terbanyak adalah pada ketinggian
500 m dpl. Kemudian Hendra dan Mukhtar (2009) di kawasan HPPB, altitude 280
m dpl, menemukan jenis dengan jumlah individu terbanyak pada famili
Euphorbiaceae sedangkan Melastomataceae merupakan famili Co-Dominan. Hal
yang sama juga ditemukan di hutan Bukit Gajabuih, altitude 650 m dpl, dimana
famili Euphorbiaceae merupakan famili dominan (Mukhtar, Chairul dan Yoneda,
2009). Selanjutnya famili dominan di kawasan hutan HPH PT. Andalas Merapi
Timber, altitude 850 m dpl, adalah famili Dipterocarpaceae (Mukhtar, Yuredi dan
Chairul, 2011). Kondisi yang sama juga ditemukan di hutan Rimbo Puliah
Kenagarian Simanau Kab. Solok, alt 850 m dpl (Kardiman, 2010).

Perbandingan komposisi pohon diatas menunjukkan bahwa bukan hanya
ketinggian saja yang membedakan komposisi pohon tetapi kondisi kawasan hutan
tersebut juga sangat menentukan. Pada Tabel 1 ditemukannya famili
Melastotamaceae, Myrtaceae dan Euphorbiaceae yang merupakan famili yang
banyak mempunyai jenis-jenis pionernya. Di hutan Bukit Sarasah, Plernandra sp.
merupakan famili Melastomataceae yang termasuk jenis pohon pioner yang
biasanya ditemukan pada hutan sekunder. Alasan lainnya adalah pada kawasan
sekitar hutan Bukit Sarasah telah mengalami kebakaran hutan dan pembalakan liar
yang digunakan untuk pembukaan lahan pertanian untuk selanjutnya kayu-kayu
tersebut dijual. Pada plot penelitian di hutan Bukit Sarasah meskipun kondisinya
berada pada kondisi hutan yang cukup baik namun saat ini kawasan tersebut

terancam oleh kegiatan tersebut diatas.
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4.2, Struktur Vegetasi

4.2.1. Sebaran Pohon Berdasarkan Diameter

Struktur vegetasi bila ditinjau dari segi diameter pohon menunjukkan variasinya.
Sebaran diameter pohon di Bukit Sarasah berkisar dari 10 cm sampai 165,8 cm
(Gambar 1 dan Lampiran 2). Secara umum sebaran pohon menyerupai L-shape
yang berarti tingkat regenerasinya di hutan ini dapat dikategorikan cukup baik.

60
50
40
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10

0

DBH 10-20
DBH 21-30
DBH 31-40
DBH 41-50
DBH 51-60
DBH 61-70
DBH 71-80
DBH 81-80
DBH 81- =100

B jumlah {individu)

Gambar 1. Distribusi jumlah individu berdasarkan DBH

Menurut Sorianegara dan Indrawan (1974) pohon yang berdiameter 10-30
cm dikategorikan kedalam pohon muda dan > 35 dikategorikan kedalam pohon
dewasa. Pada hutan Bukit Sarasah ditemukan paling banyak disusun oleh pohon
yang memiliki diameter diantara 10-30 cm, dikategorikan kedalam kelompok
pohon muda (£50%) dan jumlah individunya lebih dari 100 individu. Selanjutnya
untuk pohon hanya mempunyai diameter > 100 cm berjumlah hanya 7 individu.
Dengan demikian kondisi diatas menunjukkan bahwa kawasan hutan ini dapat
dikategorikan sebagai hutan yang mempunyai regenerasi yang berkesinambungan

antara pohon muda dan pohon dewasa.
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4.2.2. Nilai Penting
Nilai penting dari pohon di hutan Bukit Sarasah adalah berkisar antara 1,1 %
sampai 36,82 % (Tabel 1 dan Lampiran 3). Nilai penting tertinggi di hutan Bukit
Serasah ditemukan pada jenis Pternandra sp (36.82 %) dan untuk nilai penting
yang terendah ditemukan pada jenis Streblus sp. (1,11%) (Tabel 2 dan Lampiran
3).

Tabel 2. Nilai Penting 10 jenis pohon utama di hutan Bukit Sarasah

No Jenis KR FR_ DR _Np Ket
1 Pternandra sp. 1600 10.50 1033 3682
2 Syzygium polyanthum Wight 400 3350 939 1689
3 Artocarpus sp. 400 408 477 1285
4 Macaranga hypolencaMuell ARG 200 175 6.65 1043 *
5 Santiria oblongifolia Blume 200 233 583 1016
6 Eurya acuminata DC 400 408 148 956 *
7 Canarium litforale BL 400 292 222 914
8 Triomma malaccensis HooK f 300 292 268 859
9 Eugenia syzygoides Miq 1.50 175 468 793

10 Quercus ewickii Korth 1.50 175 459 7.83

Keterangan : * = jenis pohon pionir

Dari urutan sepuluh besar jenis tersebut ditemukan jenis tumbuhan pioner
pada jenis Pternandra sp, Artocarpus, Macaranga hypoleuca dan Santiria
oblongifolia. Hendra dan Mukhtar (2009) menemukan jenis Pternandra echinata
sebagai urutan kedua yang mempunyai nilai penting tertinggi di hutan HPPB
Limau Manis. Selanjutnya Mukhtar, Takarina, Solfiarni dan Chairul (2010)
menyatakan bahwa jenis Ptrenandra echinata mempunyai urutan kedua tercepat
pertumbuhan diameternya diantara lima jenis pioner yang diamati. Jenis pohon
pionir juga mendominasi kawasan hutan Bukit Gajabuih dengan jenis Mallotus
paniculatus sebagai jenis yang mempunyai nilai penting tertinggi sedangkan di
kawasan Bukit Pinang-piﬁang Bawah jenis Vernonia arborea yang mempunyai

nilai penting tertinggi (Mukhtar et al,, 2009).
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Jika dibandingkan pada daerah sekitarnya seperti pada penelitian Tanjung
(1986), dikawasan Bukit Karang Ladang Padi, Padang, menemukan nilai penting
tertinggi pada jenis Dyospyros sp. yaitu sebesar 6,46%. Kemudian di hutan Rimbo
Puliah Kenagarian Simanau Kab. Solok (Kardiman, 2010) dengan menggunakan
metoda yang sama, jenis yang memiliki nilai penting tertinggi adalah Shorea
leprosula. Nilai penting pohon tertinggi ditemukan oleh Yusuf dkk., (2005) di
hutan Rimbo Panti adalah jenis Arenga obtusifolia. Selanjutnya Arrijani (2008)
menemukan jenis Schima wallichii sebagai urutan tertinggi yang mempunyai nilai
penting di kawasan hutan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.
Perbandingan diatas juga menunjukkan bahwa bukan hanya perbedaan lokasi
yang membedakannya namun juga perbedaan ketinggian tempat akan
memberikan jenis pohon yang mendominasinya seperti yang diamati oleh
Purwaningsih (2006) di hutan Bukit Wawouwai, Sulawesi Utara.

Di kawasan hutan Bukit Sarasah seperti telah diuraikan diatas bahwa jenis
Pternandra sp. merupakan urutan teratas yang mempunyai nilat penting. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keadaan hutan tersebut dapat dikategorikan kepada
kondisi hutan sekunder tua yang mana masih dalam keadaan cukup baik.
Pengamatan faktor di lapangan menunjukkan bahwa suhu udara pada saat
penelitian adalah 22° C dan kelembaban udara sebanyak 90 % yang berarti
kawasan hutan tersebut masih dalam kondisi yang baik untuk kategori hutan
tropik. Selanjutnya kondisi lingkungan tersebut disebabkan karena tertutupnya

kawasan hutan tersebut oleh pohon yang mempunyai tutupan tajuk yang luas.
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4.2.3. Indeks Keanekaragaman

Keanekaragaman jenis di Hutan Bukit Sarasah Kapalo Banda memiliki
nilai keanekaragamansebanyak H’= 3,83. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kawasan hutan dibukit Sarasah mempunyai keanekeragaman yang sangat tinggi.
Berarley, Prajadinata, Kidd, Proctor and Suriantata (2004) menemukan variasi
indeks keanekaragaman di hutan Kalimantan. Mereka menemukan pada jenis
hutan sekunder indeks keanekaragaman pohon lebih rendah (3,40) dari pada hutan
primernya (4,17). Selanjutnya Yusuf dkk., (2005) bahwa ketinggian tempat akan
memberikan indeks keanekaragaman yang berbeda dimana pada ketinggian 700 m
dpl lebih tinggi indeksnya (4,75) dibandingkan dengan ketinggian 500 m dpl
(4,24) dan 300 m dpl (2,51).

Keanekaragaman jenis dapat digunakan untuk mengetahui struktur
komunitas. Keanekaragaman jenis dapat juga digunakan untuk mengetahui tingkat
kestabilan komunitas, dimana merupakan kemampuan komunitas untuk menjaga
dirinya tetap stabil dari gangguan-gangguan yang datang kepadanya.
Keanekaragaman yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki
keanekaragaman jenis yang tinggi karena terjadinya interaksi yang tinggi antara
jenis. Tingkat keanekaragaman hayati menunjukkan tingkat kestabilan suatu
komunitas hutan. Semakin tinggi tingkat keanekaragaman tersebut maka semakin

tinggi pula tingkat kestabilan snatu komunitas (Sidiyasa, 2005).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian Komposisi dan Struktur Pohon Pada Daerah Tangkapan Air di
Hutan Bukit Sarasah Kapalo Banda Kab. Lima Puluh Kota, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Komposisi pohon yang didapatkan adalah 26 famili, 72 jenis dan 200
individu dengan jenis yang paling banyak ditemui adalah Pternandra sp.
Famili Melastomataceae (16.00%), Moraceae (13,50%) dan Burseraceae
(13.00%) adalah sebagai famili Co-Dominan.

2. Kerapatan yang paling tinggi ditemukan pada jenis Pternandra sp. (192.80
ind/ha) dan yang terendah pada jenis Streblus sp. (6.03 ind/ha). Nilai
penting tertinggi juga ditemukan pada jenis Pternandra sp. (36.82%) dan
terendah pada jenis Streblus sp. (1.11%). Indeks keanckaragaman yang
didapatkan adalah H’= 3.83 yang berarti memiliki keanekaragaman yang
sangat tinggi.

5.2 Saran
Perlu dilakukannya pelestarian, pengawasan dan perlindungan kawasan hutan
khususnya daerah tangkapan air oleh pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota.
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Lampiran 2. Data hasil pengamatan lapangan pada hutan Bukit Sarasah Kapalo

Banda

Titik Kua- Jenis Famili DBH Jarak
Point  dran {cm) (cm)
I Cinnamomum sp. Lauraceae 442 27

I Cinnamomum sp. Lauraceae 175 155

! I Syzygium polyanthum wight. Myrtaceae 13.1 1.95
v Eugenia sp. Myrtaceae 176 075

I Streblus sp. Moraceae 102 13

I Nothaphoebe tumbelliflora Blume. Lauraceae 16.1 0.9

2 I Vitex vestita Wall. Verbenaceae 116 18
v Polyalthia sp. Annonaceae 313 29

I Syzygium polyanthuem wight, Myrtaceae 212 165

I Cryptrocarya griffithiana Lauraceae 14.1 25

3 1 Vitex vestita Wall. Verbenaceae 422 08
v Vitex vestita Wall. Verbenaceae 136 33

I Syzygium polyanthum wight. Myrtaceae 22 194

I Hypobathrum microcarpum Bl.Bakh f. Rubiaceae 47 275

4 I Syzygium polyanthum wight, Myrtaceae 137 065
v Syzygium polyanthum wight. Myrtaceae 798 525

I Santiria oblongifolia Blume Burseraceae 133 39

I Lansium domesticum Jack. Meliaceae 325 38

> 111 Triomma malaccensis Hook £. Burseraceae 79 24
v Triomma malaccensis Hook £. Burseraceae 295 275

1 Artocarpus sp. Moraceae 40 51

II Artocarpus sp. Moraceae 54.3 27

6 1 Eugenia grandis Wight. Myriaceae 289 4.7
v FEugenia grandis Wight. Myrtaceae 55 20

I Canarium littorale BL. Burseraceae 245 1.85

. It Artocarpus sp. Moraceae 32 27
10§ Canarium littorale BL. Burseraceae 65.8 1.55

v Payena lanceolara Ridley. Sapotaceae 26 355

1 Canarium littorale BL. Burseraceae 107 165

a 11 Artocarpus sp. Moraceae 70 26
I Xylopia ferruginea Hook f. & Th. Annonaceae 135 1.25

v Streblus elongamus Comer Moraceae 238 31

1 Artocarpus fuluicortex Janett. Moraceae 36.1 1.1

I Eugenia grandis Wight. Myrtaceae 228 1.5

? 1T Litsea sp. Lauraceae 744 0.9
v Sp 1. Leguminosae 302 0.7



Lampiran 2. Lanjutan

10

11

12

13

14

5

16

17

18

1
I
III
v
I
II
I

Aritocarpus sp.

Lansium domesticum Jack.
Syzygium polyanthum wight.
Eugenia syzygoides (MI1Q.) MR. Handerson
Syzygium polyanthum wight.
Knema intermedia WARB
Knema intermedia WARB
Canarium littorale BL,
Syzygium polyanthum wight.
Knema intermedia WARB
Mangifera indica

Streblus elonganis Comer
Artocarpus lancedatus
Aporosa sp.

Litsea sp.

Aporosa lucida Miq

Triomma malaccensis Hook f.
Canarium littorale BL.
Triomma malaccensis Hook f.
Triomma malaccensis Hook £.
Spathiostemon javensis Blume.
Aporosa lucida Miq
Cinnamomum sp.

Artocarpus anisophylius Miq
Kniema intermedia WARB
Artocarpus sp.

Aporosa lucida Miq

Triomma malaccensis Hook f.
Artocarpus reysmanii Miq,
Artocarpus teysmanii Mig.
Artocarpus elasticus Renw.
Callophylum sp.

Coffea sp.

Ficus belangensis L.
Hymenodictyon excelsum Wall.
Kempassia malaccensis
Neuburgia rumphiana Leenh,
Xanthophyllum obscurim Bemn,

Moraceae
Meliaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myrtaceae
Myristicaceae
Myristicaceae
Burseraceae
Myrtaceae
Myristicaceae
Anacardiaceae
Moraceae
Moraceae
Euphorbiaceze
Lauraceae
Euphorbiaceae
Burseraceae
Burseraceae
Burseraceae
Burseraceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Lanraceae
Moraceae
Mpyristicaceae
Moraceae
Euphorbiaceae
Burseraceae
Moraceae
Moraceae
Moraceae
Guttiferae
Rubiaceae
Moraceae
Rubiaceae
Leguminosae
Loganiaceae
Polygalaceae

639
383
1656
482
60.4
19
673
386
307
11
14.3
16
41
146
154
104
325
253

416
404
19.5
17.5
194
18
47
451
28
109
31.3
184
265
17.2
142
335
145
249
493

32

24
0.6
3.1
575
18
34
35
3.25
22
32
12
28
27
1.9
38
28
355
2.55
21
225
33
18
0.95
28
42
175
26
275
14
1.75
56
1.55
2.35
1.25
1.85
14
25
335
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20

21

23

24

25

26

27

28

Lampiran 2. Lanjutan

I
v
I
I
111
v
I
I
Ik
v
1
1I
m
v
1
1II
m
v
I
I
I

I
v

11
III
v

I
v

Sprax sp.

Quercus sp.

Canarium sp.

Ludekia borneensis Ridsd.
Bouea macrophylla Gniff
Quercus ewickii Korth

Santiria oblongifolia Blume
Lansium domesticum Jack.
Aporosa nitida Merr.

Quercus ewickii Korth

Bouea macrophylla Griff
Macaranga triloba Muell. ARG
Cinnamomum sp.

Artocarpus sp.

Psychotria sp.

Litsea sp.

Ficus sp.

Durio lowianus Scort.ex king
Litsea sp.

Litsea spl.

Lasianthus sp.

Macaranga sp.

Santiria oblongifolia Blume
Knema intermedia Warb
Calophylum depressinevosum Haud et WS.
Lindera sp.

Leea sp.

Macaranga hypoleuca Mull. ARG.
Xanthophyllum obscurum Benn.
Canarium rufum

Shorea mujongensis Ashton.
Pternandra sp.

Eugenia syzvgoides (MIQ.) MLR. Handerson
Prernandra sp.

Pternandra sp.
Prernandra sp. .
Prernandra sp.
Canarium rifium

Prernandra sp.

Styraxcaceae
Fagaceae
Burseraceae
Rubiaceae
Anacardiaceae
Fagaceae
Burseraceae
Meliaceae
Enphorbiaceae
Fagaceae
Anacardiaceae
Euphorbiaceae
Lauraceae
Moraceae
Rubiaceae
Lauraceae
Moraceae
Bombacaceae
Lauraceae
Lauraceae
Rubiaceae
Euphorbiaceae
Burseraceae
Myristicaceae
Guttiferae
Lauraceae
Leeaceae
Euphorbiaceae
Polygalaceae
Burseraceae
Dipterocarpaceae
Melastomataceae
Myrtaceae
Melastomataceae

Melastomataceae
Melastomataceae
Melastomataceae
Burseraceae

Melastomataceae

479
37.15
716
4719
206
116.5
716
557
16
708
55
49.8
251
57
283
159
45
54.1
28

155
342
258
328
609
13.8
62.1
158.8
76
463
869
119
131
26

379
295
342
295

23

a3

525
48
58

4.52

3.65

1.85
58
4.9

0.65
54
24
74
5.1
59

1.89
27
36
9.8
1.1
02
23
07
54
13

215

0.85

4.05

1.95
L5
42

4.24
1.2

3.17
5.7

14
295
1,68
295
2.06
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30

31

32

33

34

35

36

37

38
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II
01
v
I

1II
I

v

—

Pternandra sp.
Prernandra sp.
Prernandra sp.
Prernandro sp.

QOuercus ewickii Korth
Prernandra sp.

FEurya acuminata DC.
Pternandra sp.

Prernandra sp.

Polyalthia sp.

Prernandra sp.

Ficus sp.

Aglaia sp.

Helicia robusta Roxb.
Prernandra sp.

Pternandra sp.

Styrax sp.

Aglaia sp. ‘
Furya acuminata DC.
Macaranga triloba Muell ARG
Ficus sp.

Eurya acuminata DC.
Helicia robusta Roxb.
Canaritm cuzonicum Gray.,
Alangium sp.

Helicia robusta Roxb.
Prernandrm sp.

Fugenia syzygoides (MIQ.) M.R. Handerson
Styrax sp.

Prernandra sp.

Santiria oblongifolia Biume
Canarium littorale BL.
Artocarpus lakoocha Roxb.
Eurya acuminata DC.
Prernandra sp.

Helicia robusta Roxb.
Pternandra sp.

Prernandra sp.

Eurya acuminata DC.
Prernandra sp.

Melastomataceae
Melastomataceae
Melastomataceae
Melastomataceae

Fagaceae
Melastomataceae

Theaceae
Melastomataceae
Melastomataceae
Annonaceae
Melastomataceae
Moraceae
Meliaceae
Proteaceae
Melastomataceae
Melastomataceae
Styraxcaceae
Meliaceae
Theaceae
Euphorbiaceae
Moraceae
Theaceae
Proteaceae
Burseraceae
Alangiaceae
Proteaceae
Melastomataceas
Myrtaceae
Styraxcaceae
Melastomataceae
Burseraceae
Burseraceae
Moraceae
Theaceae
Melastomataceae
Proteaceae
Melastomataceae
Melastomataceae
Theaceae
Melastomataceae

207
185
29
37.65

279
25

163
299
292
243
49.8
223
725
10.2
433

23
264
473
33.2
359
209
25.7
332
142
136
14.6
132
16.8
632

14
156
133
233
33.7
223
315
60.3
355
275
50.6

34

1.96
265
1.92
0.65

21
4.2

4.2
L7

15
15
3.61
545
33
1.69
8.7
354
33
25
2.33
38
533
3.1
216
1.55
38
1.7
143
28
3.1
0.67
14
2.47
21
484
1.95
1.49
488
25
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41

42

43

44

45

47

48

Lampiran 2. Lanjutan

I
m
v
I
I
I
v

I
I
I
v
I

II
I
v
I
I
1L
v
1
I
1L
v
I
II
I
v
I
II
jues
v
I
H
I
v
I
I
m
v

Pternandra sp.

Aglaia sp.

Streblus ilicifolius (VID) Comer.
Pternandra sp.

Aritocarpus spl

Artocarpus spl

Prernandra sp.

Acronychia porteri Hook £.
Canarium cuzonicum Gray.
Eurya acuminata DC.
Canarium commune L.
Canarium contmune 1.,
Canarium commune L.
Lansium domesticum Jack.
Antiaris toxicaria Lesch.
Pternandra sp.

Prernandra sp.

Macaranga triloba Muell ARG
Canarium cuzonicum Gray.
Eurya acuminata DC.
Artocarpus elasticus Renw.
Vitex coriacea CB. Clarke
Eurya acuminata DC.

Macaranga hypoleuca Muell. ARG.

Prernandra sp.
Pternandra sp.

Styrax sp.

Prernandra sp.

Canarium rufum

Bouea macrophylla Griff
Beilschmedia madangBL.

Macaranga hypolenca Muell. ARG.
Macaranga hypoleuca Muell. ARG.

Shorea mujongensis Ashton.
Macaranga triloba Muell ARG
Polyalthia sp.

Bouea macrophylla Griff
Cinnanomum sp.

Pternandra sp.

Melastomataceae
Meliaceae
Moraceae
Melastomatacesge
Moraceae
Moraceae
Melastomataceae
Rutaceae
Burseraceae
Theaceae
Burseraceae
Burseraceae
Burseraceae
Meliaceae
Moraceae
Melastomataceae
Melastomataceae
Euphorbiaceae
Burseraceae
Theaceae
Moraceae
Verbenaceae
Theaceae
Euphorbiaceae
Melastomataceae
Melastomataceae
Styraxcaceae
Melastomataceae
Burseraceae
Anacardiaceae
Lauraceae
Euphorbiaceae
Euphorbiaceae
Dipterocarpaceae
Euphorbiaceae
Arnmonaceae
Anacardiaceae
Lauraceae

Melastomataceae

455
344
193
602
325
156
394
216
321
314
335
20.5
278
26.9
773
18.4
549
33.1
354
208
443
81.3
29.9
238
736
375
541
377
257
13.2
774
294
398
207
353
334
33.2
233
316

35

23
45
23
3.81
6.52
0.9
22
251
3.05
3.32
227
239
08
3.51
1.55
267
212
2.34
332

4.89
1.55
258
3.87
266
384

3.1
1.57
224
2.23
276
0.72

3.03
5.35
6.51
16
05
4.92
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Prernandra sp.

Canarium littorale BL.
Artocarpus sp.

Canarium littorale BL.
Castanopsis sp.

Vitex vestita Wall
Canarium cuzonicum Gray.
Vitex vestita Wall

<BRT SBRT

Melastomataceae
Burseraceae
Moraceae
Burseraceae
Fagaceae
Verbenaceae
Burseraceae
Verbenaceae

18.2
16.2
11
42
20.
482
326
304

36

13
0.96
203

25
135
2.16
567
1.37




Lampiran 3. Kerapatan relatif, Frekuensi relatif, Dominansi relatif dan Nilai

penting pohon di Hutan Bukit Sarasah Kab. Lima Puluh Kota

37

No Tenis Famil K KR __FR__DR_ NP
1 Pternandra sp. Melastomatacese 12280 1600 1050 1033 3682
2 Syzygiuom polyantum Wight. Myrtacacae 4820 400 350 939 1639
3 Artocarpus sp. Moraceae 4820 400 408 477 1285
4  Macaranga hypoleutca Muell, ARG. Euphorbiaceae A0 200 175 669 1043
5 Santiria oblongifolia Blume Burseraceas 2410 500 233 583 1016
6 FEurya acuminata DC. Theaceae 4820 400 408 148 956
7 Canarium littorale BL. Burseraceas 1808 400 202 222 94
8  Triommb malnecensts Hook.£ Burseraceae 3615 300 292 268 859
9 Fugenia syzygoides (MIQ) MR. Handerson  Myrtacaeae 1808 150 175 468 793
10 Quercus ewickii Korth Fagaceac 1898 150 175 459 s
11  Knema intermedia Warb Myristicaceae 3615 300 233 243 776
12 Swraxsp. Styracaceac 410 500 233 235 668
13 Polyalthia sp. Annonaceac 1808 50 437 o064 651
14 Aporosa lucida Miq Euphorbiaceae JEQ8 150 175 313 638
15  Kompassiamalaccensis Leguminosae 603 950 058 498 606
16 Lansium domesticym Jack. Meliaceae 2410 500 233 150 583
17 Macaranga triloba Muell. ARG, Eughorbiaceae 2410 5450 233 145 578
18 Cinnamomum sp. Lauraceae 3013 550 233 o089 572
19 Vitex vestita Wall. Verbenaceas 3003 550 175 127 552
20 Bouea macrophylla Griff Anacardiaceac 2280 200 233 112 545
21 Litsea sp. Lauraceae 2410 560 175 161 536
22 Aghia sp. Meliaceae 1808 155 175 205 530
23 Canarium cuzonicum Gray. Burseraceas 2410 500 233 059 492
24 Helicia robusta Roxb. Proteaceae 2410 500 233 057 490
25 Lecasp. Lecacens 1898 150 175 o087 412
26 Xanthophylliun obscurum BEll Polygalaceac 205 4400 117 194 4n
27 Shorea mujongensis Ashton, Dipterocarpaceze  20% 100 117 185 405
28 Ficussp. Moraceas 1808 "5 1957 070 395
29 Eugenia grandis Wight Myrtacacae B0 150 117 104 37
30 Canarium commune L. Burseraceac 1808 150 117 055 32
32 Vitex coriacea CB. Clarke Verbenaceac 603 050 038 157 265
33 Canarium sp. Burseraceae 603 os0 058 143 251
34 Beilschmedia madang BL. Lauraceae 603 450 058 142 250
35  Anfiaris foxicaria Lesch. Moraceae 603 050 058 141 250
36  Streblus elongatus Comer Morrceae 603 100 117 020 236
31 Litseaspl. Lauraceae 603 ps0 058 097 205
37 Calophylum depressinevosum Haud et WS.  Guttiferae 603 o500 058 088 196



Lampiran 3. Lanjutan

38

38  Artocarpus spl Moraceae 1205 00 o058 031 189
39 Artocarpus teysmanii Miq. Moraceae 1205 100 o058 026 1384
40 Durio lowianus Scott.ex king Bombacaceae 603 650 058 069 178
81 Aporosanitida Merr. Euphorbiaceae 603 550 058 060 169
42  Ludekia bomeensis Ridsd. Rubiaceae 603 950 0358 054 163
43 Hypobathrum microcarpum BLBakh.f Rubiaceae 603 550 058 052 161
44 dporosa sp. Enphorbiaceae 603 050 058 050 159
a5  Artocarpus lancedatus Moraceas 603 050 o058 040 148
46  Spathiostemon javensis Blume. FEuphorbiaceac 603 450 058 039 147
47  Quercussp. Fagaceae 603 050 058 033 141
42 Artocarpus fuluicortex Janct. Moraceac 603 050 0358 031 139
4  Hymenodictyon excelsum Wall. Rubiaceac 603 450 058 027 135
50  Macaranga sp. Euphorbiaceae 603 050 058 028 136
51 Spl. Leguminosae 603 050 058 022 130
52 Psychotria sp. Rubiaceac 603 4550 058 019 127
§3  Callophylum sp. Guftiferac 603 950 038 017 125
54  Payena lanceolata Ridley. Sapotaceac 603 950 o058 016 124
S5  Neuburgia rumphiana Leenh. Loganiaceas 603 050 o058 015 123
56 Artocarpus lakoocha Roxb. Moraceae 603 050 058 013 121
57 Acronychia porteri Hook £ Rutacese 603 950 o058 o011 139
58 Castanopsis sp. Fagaceae 603 550 o058 011 1.9
59 Artocarpus anisophylius Miq Moraceae 6.03 050 058 009 1.17
60  Strebhus ilicifolius (VID) comer. Moraceae 603 950 o058 009 117
61 Artocarpus anisophylius Miq Moraceae 603 050 o058 009 117
62 Eugenia sp. Myrtacacae 603 050 058 007 116
63 Coffea sp. Rubiaceae 603 050 058 007 115
64 Nothaphoebe tumbelliflora Blume. Lauraceac 603 950 o058 006 114
65 Lasianthus sp. Rubiaceac 603 050 058 006 114
66 Mangifera indica Anacardiaceae 603 050 058 005 113
67 Ficus belangensisL. Moraceae 603 05 058 005 113
68 Cnptocarya griffithiana Lauraceac 603 050 058 005 113
69 Lindera sp. Lauraceae 603 950 o058 005 1.13
70 Alangiu sp. Alangiaceae 603 050 058 005 1.3
71 Xplopia ferruginea Hook £, & Th. Annonaceae 603 950 058 004 113
72 Streblussp. Moraceae 603 050 058 002 11




